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Melawan Teror

SITUASI dengan cepat kem-
bali normal hanya beberapa jam
pasca aksi teror ledakan bom dan
serangan bersenjata yang terjadi
di sekitar Jalan M.H. Thamrin,
Jakarta, Kamis (14/1/2016). Se-
buah indikator bahwa pihak aparat
keamanan sukses dengan sigap
‘mengatasi keadaan. Keberhasilan
ini bahkan menuai pujian dunia in-
ternasional. Pemerintah dianggap
‘memberi respon cepat dan tepat.
Presiden Joko Widodo bahkan
langsung mendatangi lokasi selang
‘empat jam usai kejadian. Barang-
kali beliau menjadi satu-satunya
presiden di dunia yang meninjau
langsung lokasi sesaat setelah
terjadi suatu aksi teror.

Beberapa media asing mem-
bandmgkan peristiwa kemarin
dengan teror serupa yang terjadi
di Perancis beberapa waktu lalu.
Respon pemerintah Indonesia
dianggap lebih tepat daripada
yang dilakukan oleh pemerintah
Perancis saat menghadapi teror.
'Tak hanya mengutuk para pelaku,
Presiden Joko Widodo juga segera
memermtahkanKepalaKepohs1an
iRI dan Menteri Koordinator Poli-
itik, Hukum, dan Keamanan untuk
rmenangkap dan membongkar
aringan-jaringan pelaku teror
tersebut.

. Hal menarik yang muncul
[dalam pernyataan sikap Presiden
oko Widodo yaknihimbauan agar
Fnasyarakat tidak boleh takut dan
meyakmkan bahwa situasi akan
idapat segera dikendalikan: Pre-

siden tampak fokus menangkal -

adanya dampak yang memang
diharapkan dan menjadi tujuan
utama teroris yaitu menebar keta-
kutan. Untuk menegaskan himbau-
.annya ini, keesokan harinya Pres-
iden kembah ke lokasi kejadian

untuk membuktikan bahwa situasi

memang aman.

Oleh: Hendra Kurniawan

Fenomena ini tentu sangat menarik, sebab
ketakutan dengan mudah beralih menjadi suatu
keberanian yang bangkit dengan luar biasa. Beredar
foto seorang bapak penjual sate yang tetap mengipas
satenya dan melayani pembeli dengan tenang tak jauh
dari lokasi bom maut hanya beberapa jam setelah
peristiwa. Ada penjual kacang, kopi keliling, dan buah
yang dengan santai melayani masyarakat yang
menonton aksi teror maupun -aparat yang berjaga di
sekitar lokasi ledakan bom. Bahkan sedikit
- mencengangkan, beberapa orang justru asyik
ber-selfie ria dengan latar belakang pelaku teror
maupun kerumunan massa di tempat kejadian.

Jajaran pemerintahan terkait meng-
amini reaksi Presiden. Gubernur DKI
Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama,
menulis dalam akun Twitternya, “Turut
berduka cita dan mengutuk keras atas
kejadian bom di Sarinah. Masyarakat
jangan panik dan takut. Laporkan jika
ada yang mencurigakan.” Keesokan
harinya pria yang akrab disapa Ahok
ini juga mengajak agar masyarakat
kembali beraktivitas dengan tenang.

Seolah tak mau ketinggalan, pakar
hukum Mahfud M.D. dengan nada
humor juga berkicau melalui akun
twitternya. “Sehubungan peristiwa
Sarinah 3 hr lalu maka dlm 2 minggu
ke depan spy dihindari dulu restoran2
Jepang atau Eropah. Sebab: BELUM
GAJIAN”. Tentu saja ini membang-
kitkan aura positif dan penuh harapan.

Keberanian masyarakat

Berbagai respon dan dukungan
jugasegerabermunculan dari kalangan
netizen. Beberapa jam pasca kejadian
memang sempat ramai berbagai ko-
mentar yang cenderung pesimis,
takut, galau, dan penuh kekhawati-
ran. Bertebaran hastag-hastag seperti
#JakartaBombing, #JakartaBlast,

#BomSarinah, #Prayforlindonesia,
#PrayforJakarta, dan lainnya. Akan
tetapi tak fama kemudian, seiring de-
ngan kesigapan dan keyakinan pemer-

intah untuk dapat segera melakukan

pemulihan ‘pasca aksi teror, respon
masyarakat berubah optimis. Ini di-
buktikan dengan kemunculan hastag
#KamiTidak Takutyang segeramerajai
trending topik Indonesia.
Fenomenainitentu sangat menarik,
sebab ketakutan dengan mudah beralih
menjadi suatukeberanian yang bangkit
dengan luar biasa. Beredar foto seorang
bapak penjual sate yang tetap mengipas
satenya dan melayani pembeli dengan
tenang tak jauh dari lokasi bom maut
hanya beberapa jam setelah peristiwa.
Ada penjual kacang, kopi keliling, dan
buah yang dengan santai melayani
masyarakat yang menonton aksi teror

~ maupun aparat yang berjaga di sekitar -

lokasi ledakan bom. Bahkan sedikit
mencengangkan, beberapa orang justru
asyik ber-selfie ria dengan latar be-
lakang pelaku terormaupun kerumunan
massa di tempat kejadian.

‘Fenomena yang boleh jadi langka

‘di negara lain tatkala aksi teror

mengguncang ini masih ditambah
dengan adanya meme-meme lucu dan
menggelitik yang tersebar di internet
sebagai hasil karya kreativitas para
netizen. Terakhir yang justru lebih
menghebohkan yakni beredarnya foto
seorang anggota polisi berwajah tam-
pan yang tengah menghadapi baku
tembak dengan pelaku teror. Tak ayal
sebagian besar netizen, terutama ka-
langan perempuan, terkagum-kagum
dengan polisi ganteng ini. Muncullah
hastag #KamiNaksir yang dengan
segeramenyedotbanyak perhatian dan
komentar dari masyarakat.

Berbagai fenomena tersebut mem-
buktikan bahwa masyarakat tengah
mencoba menyikapi peristiwa ini
dengan paradigma lain. Tujuan teror-
isme menebar ancaman dan ketakutan
menjadi tumbang begitu saja. Reaksi
masyarakat yang berani, entah melalui
dunia maya maupun dengan terjun
langsung ke tempat kejadian untuk
menunjukkan empatinya, dapat men-
dorong suatu gerakan bersama mela-
wan terorisme. Masyarakat siapa pun
yang masih memiliki hati nurani tentu
tidak setuju dengan segalabentuk teror.

Keberanian masyarakat dapat
menjadibenteng terdepan untuk meng-
hadapi aksi teror yang terjadi. Selanjut-
nyatentusajadiperlukankewaspadaan
dan kepedulian terhadap lingkungan
agar dapat mendeteksi orang-orang
yang berlaku mencurigakan. Lebih
penting lagi, bangsa kita sejak dulu
telah memiliki penangkal ampuh
yakni Pancasila. Dengan menghayati
nilai-nilai luhur Pancasila serta me-
numbuhkan rasa persatuan dan cinta
pada bangsa ini maka niscaya aksi
apa pun yang berupaya memecah-
belah dan merusak dapat ditumpas
sampai ke akar-akarnya. Mari lawan
terorisme! ***
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